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Abstract-Since the pandemic, many Jakarta-based businesses have adopted a hybrid work model that 
combines remote and in-office labor.  This phenomenon raises concerns about how it affects worker 
productivity, especially when it is connected to leadership style.  The purpose of this research is to 
examine how employee productivity is affected by the hybrid work model and leadership style.The 
study's methodology combined a quantitative approach with purposive sampling, a non-probability 
sampling strategy.  The respondents were Jakarta employees who had been employed for a minimum 
of three months under a mixed work structure.  Multiple linear regression analysis was performed in 
SPSS after data was gathered via an online survey disseminated via social media.According to this 
study, employee productivity was positively influenced by the hybrid work model (3.6%), leadership 
style (4%), and both simultaneously (5.4%). However, characteristics not covered in the study still had 
a significant impact on employee productivity. 
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1. PENDAHULUAN 
Dua alasan utama yang menyebabkan perubahan besar di tempat kerja dalam beberapa 

tahun terakhir: epidemi COVID-19 dan kemajuan teknologi digital. Perusahaan di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia, terpaksa segera mengadopsi sistem kerja jarak jauh sebagai 
akibat dari dampak signifikan pandemi. Namun, banyak perusahaan tidak segera melanjutkan 
jadwal kerja di kantor penuh setelah pandemi berakhir. Sebagai alternatif, tren baru yang lebih 
popular yakni telah muncul: paradigma kerja hybrid yang menggabungkan antara bekerja dari 
rumah dan kantor. Pada tahun 2024, tren kerja hybrid akan dipandang sebagai pendekatan 
jangka Panjang yang dapat meningkatkan fleksibilitas pekerja dan kepuasan kerja, bukan lagi 
perbaikan jangka pendek. 

Karyawan dapat bekerja dari banyak tempat menggunakan sistem kerja hybrid, yang 
dapat menurunkan stress serta meningkatkan kepuasan kerja. Menurut Vera et al., (2022) 
Bila dikombinasikan dengan kebijakan yang mendorong keseimbangan kehidupan dan 
pekerjaan, fleksibilitas yang ditawarkan oleh sistem hybrid dapat meningkatkan kesejahteraan 
karyawan. Benar, dengan adanya kerja secara hybrid ini memberikan fleksibilitas, tetapi juga 
memerlukan penangan yang lebih hati-hati. Tidak semua pekerjaan atau orang cocok untuk 
sistem kerja seperti ini. Produktivitas dapat menurun akibat peraturan perusahaan yang 
membingungkan, jadwal kerja yang tidak konsisten, serta kurangnya ruang kerja di rumah. 
Fungsi utama faktor kepemimpinan adalah untuk membujuk orang lain agar bisa mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Waedoloh et al., 2022). Gaya kepemimpinan suatu organisasi 
memegang peranan pentting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan 
karyawan pasti akan menghargai pemimpin yang berpengetahuan dan kompeten dalam 
pekerjaannya. Alhasil, karyawan akan merasa dihargai oleh manajernya (Depitra & Soegoto, 
2016). Gaya kerja hybrid menimbulkan kesulitan tambahan untuk kerja sama tim, keterlibatan, 
dan juga komunikasi. Gaya kepemimpinan yang terlalu ketat dalam situasi ini sering kali 
mengakibatkan penurunan moral karyawan dikarenakan karyawan merasa tidak dipercaya. 

Mengingat semakin maraknya kerja hybrid, gaya kepemimpinan memegang peranan 
penting dalam menjaga produktivitas pekerja. Menurut penelitian Salsadilla nurfauziah & Fizi 
Fauziya, (2024), di Desa Cicangkang Girang, produktivitas kerja karyawan sebesar 46,1% 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Namun penelitian lain menurut Za’ra et al., (2023) 
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menemukan bahwa meskipun gaya kepemimpinan sendiri tidak secara signifikan 
memengaruhi kepuasan kerja dalam sistem hybrid¸ jika digabungkan dengan variable lain, 
gaya kepemimpinan tersebut memeiliki dampak yang substansial (Adjusted R Square = 
0,740). Hal ini menunjukkan bahwa ada diskusi yang sedang berlangsung dan perlunya 
penelitian lebih lanjut tentang keberhasilan gaya kepemimpinan dalam konteks kerja hybrid. 
Selain itu, penggunaan gaya kepemimpinan hybrid yang adaptif dapat meningkatkan moral 
karyawan.  

Salah satu unsur terpenting dalam pengembangan organisasi adalah sumber daya 
manusia. Tujuan organisasi tidak akan tercapai jika tidak memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas di bidang pekerjaannya, meskipun organisasi memiliki cukup modal untuk 
mengelola perusahaan karena teknologi yang dimilikinya saat ini. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa peranan dan fungsi sumber daya manusia sangatlah penting karena 
manusia merupakan asset yang paling berharga bagi suatu organisasi. Maka dari itu, 
pengelolaan sumber daya manusia sangat penting untuk dilakukan (Tiong, 2023). 

Pendekatan sistematis untuk mengelola tenaga kerja suatu organisasi, manajemen 
sumber daya manusia berupaya mengoptimalkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Tujuan ini mencakup berbagai bidang, seperti perekrutan, pelatihan, 
pengembangan, tinjauan kinerja, dan kompensasi menurut Olena & Vitali (2024, dalam 
Afriyani et al., 2024). 

Pertumbuhan karyawan di era kerja fleksibel dan hybrid sangat terbantu oleh 
manajemen sumber daya manusia (MSDM). Organisasi harus menerapkan praktik SDM yang 
berkelanjutan, yang mana mengingat perubahan cepat di tempat kerja jika ingin meningkatkan 
kinerja, kepuasan kerja, serta kesejahteraan pekerja. Perusahaan harus menawarkan 
teknologi untuk memantau kinerja dan memfasilitasi kerja jarak jauh karena model kerja hybrid 
yang didukung teknologi dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan 
(Hidayat et al., 2025). 

Dengan memadukan pengaturan kerja jarak jauh dan juga di tempat, model kerja hybrid 
mengubah struktur kerja organisasi dan memaksimalkan produktivitas, fleksibilitas, dan 
kesejahteraan karyawan. Akibat gangguan di seluruh dunia, yakni khusunya pada saat 
epidemi COVID-19, yang memaksa perusahaan untuk mengevaluasi kembali praktik kerja 
konvensional, dan model kerja seperti ini menjadi lebih dikenal kalangan masyarakat 
(Waizenegger et al., 2020). 

Kepemimpinan adalah teknik atau kemampuan seorang individu untuk membujuk orang 
lain agar mengikuti jalan dan misi yang sama untuk mencapai tujuan organisasi (Iskandar & 
Lubis, 2020). Pengertian lain mengenai kepemimpinan menurut Malayu Hasibuan 1994:187 
dalam Jufri & Marimin, (2022), ialah seorang pemimpin menggunakan kepemimpinannya 
sebagai alat untuk memengaruhi tindakan para bawahannya sehingga mereka akan 
berkolaborasi dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Komponen utama manajemen adalah kepemimpinan. Kepemimpinan, yang juga 
penting bagi kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup. Sasaran ditetapkan oleh para 
pemimpin, yang mana juga merencanakan, mengatur, memobilisasi, dan mengendalikan 
semua sumber daya yang tersedia untuk memastikan bahwa tujuan bisnis tercapai dengan 
sukses dan efisien, menurut Endiana & Sudiartana (2015, dalam Bayudhirgantara & Hidayat, 
2022). 

2. METODE 

Desain penelitian ini dimaksudkan untuk memandu cara penelitian dilakukan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana model kerja hybrid dan gaya 
kepemimpinan memengaruhi produktivitas karyawan. Hasilnya, desain penelitian ini 
menggunakan Teknik survei yang melibatkan distribusi kuesioner dan pendekatan kuantitatif.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu yang bekerja dengan sistem 
hybrid di wilayah kota Jakarta. Mengingat jumlah populasi tersebut tidak dapat diketahui 
secara pasti karena instansi tidak tercatat secara formal, maka teknik penarikan sampel yang 
digunakan adalah metode non-probability sampling dengan metode  purposive sampling. 
Untuk menentukan ukuran sampel minimum, peneliti menggunakan pendekatan Hair et al., 
yakni sebagai berikut: 
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1. Pendekatan Hair et al., (2010:176, dalam Ramadhan & Tamba, 2022) 
berdasarkan jumlah indikator, di mana total indikator penelitian: 

a) Variabel X1 = 10 Indikator 
b) Variabel X2 = 8 Indikator 
c) Variabel Y = 10 Indikator 
Total indikator = 28 Indikator 
Maka, jumlah responden yang disarankan ialah: 
a) Minimum = 5 x 28 = 140 responden 
b) Maximum = 10 x 28 = 280 responden 
Dengan mempertimbangkan pendekatan tersebut, maka penelitian ini akan menetapkan 

target pengumpulan data sebanyak minimal 140 responden, sebagai langkah yang lebih 
aman untuk memenuhi kelayakan analisis statistik multivariat. 
Uji Validitas 

Validitas menurut Arikunto (2010: 211) berasal dari kata validity yang mempunyai arti 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. 
Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut 
menjalankan fungsi alat ukurnya atau memberikan hasil ukurnya yang tepat dan akurat sesuai 
dengan maksud dipakai sebagai alat ukur tersebut. 

rxy=(N∑xy-(∑x)(∑y))/√({(N.∑x^2-(∑〖x)〗^2 ).(N.∑y^2-(∑y)^2}) 

Keterangan: 
𝑟xy :   Koefisien product moment 
N :  Jumlah subjek penelitian 
∑ X :  Jumlah  x skor tiap item 
∑ y : Jumlah y skor tiap item 
∑ X y :  Hasil kali jumlah x dan y setiap responden 
∑ X2 : Jumlah  x kuadrat 
∑ y2 :  Jumlah y kuadrat 

Uji Reabilitas 

Reliabilitas menurut Sundayana (2014: 69) adalah suatu alat yang memberikan hasil 
tetap sama (konsisten, ajeg). Tinggi rendahnya reabilitas secara empiric oleh suatu angka 
yang disebut koefisien reabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur dari dua 
alat yang pararel berarti konsistensi antara keduanya semakin baik. 

Dalam mengetahui reliable atau tidak, maka digunakan rumus Alpha Crobanch. 
Rumus Alpha Crobanch digunakan untuk mencari reabilitas instrument yang skornya 
bukan 1 dan 0 dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟
11={

𝐾
(𝐾−1)}.{1− 

∑𝑆𝑖
𝑆𝑖

}
 

Keterangan: 

𝑟11 : Reabilitas instrument 

𝑘 : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑ 𝑆𝑖 : Jumlah varian butir 
St : Varian total 

Penomoran persamaan dilakukan secara berurutan, dengan nomor persamaan ditulis 
di dalam tanda kurung dan rata kanan, contohnya (1). Untuk penulisan kuantitas dan variabel 
gunakan simbol Italic Roman. Gunakan tanda dash (–) untuk menandakan tanda minus. 

Gunakan tanda kurung ( ) bagian penyebut atau pembagi untuk menghindarkan kekeliruan. 
Berilah tanda baca koma pada persamaan jika persamaan tersebut berada dalam kalimat. 
Misalnya persamaan (1): 

a

acbb
x

2

42 
  (1) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Data statistik deskriptif model kerja hybrid (X1) dari hasil kuesioner di olah menggunakan 
SPSS sehingga menghasilkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Model Kerja Hybrid (X1) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis,2026 
 

Data statistik deskriptif gaya kepemimpinan (X2) dari hasil kuesioner di olah menggunakan 
SPSS sehingga menghasilkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan (X2) 

NO INTERVAL f f Rel f Kum 

1 18   20 10 7% 7% 

2 21   23 9 6% 13% 

3 24   26 22 15% 28% 

4 27   29 45 31% 59% 

5 30   32 31 21% 81% 

6 33   35 13 9% 90% 

7 36   38 14 10% 99% 

8 39   41 1 1% 100% 

Jumlah 145 100%   

    
Sumber : Hasil Analisis,2026 

 
Data statistik deskriptif produktivitas karyawan (Y) dari hasil kuesioner di olah menggunakan 
SPSS sehingga menghasilkan nilai sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NO INTERVAL f f Rel f Kum 

1 22   24 3 2% 2% 

2 25   27 7 5% 7% 

3 28   30 14 10% 17% 

4 31   33 29 20% 37% 

5 34   36 32 22% 59% 

6 37   39 20 14% 72% 

7 40   42 12 8% 81% 

8 43   45 15 10% 91% 

9 46   48 13 9% 100% 

Jumlah 145 100%   
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Produktivitas Karyawan (Y) 

NO INTERVAL f f Rel f Kum 

1 22   24 8 6% 6% 

2 25   27 4 3% 8% 

3 28   30 12 8% 17% 

4 31   33 22 15% 32% 

5 34   36 34 23% 55% 

6 37   39 27 19% 74% 

7 40   42 26 18% 92% 

8 43   45 10 7% 99% 

9 46   48 2 1% 100% 

Jumlah 145 100%   
Sumber : Hasil Analisis,2026 

 
Uji Validitas 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Model Kerja Hybrid (X1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis,2026 
 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel model kerja hybrid (X1) dapat dilihat bahwa 

faktor pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan nilai r hitung > r tabel yang mana 
nilai n = 145 (0,159). Adapun hasil r hitung untuk masing-masing item adalah X1.1 sebesar 
0,470 > 0,159, X1.2 sebesar 0,473 > 0,159, X1.3 sebesar 0,551 > 0,159, X1.4 sebesar  0,643 
> 0,159, X1.5 sebesar 0,506 > 0,159, X1.6 sebesar 0,549 > 0,159, X1.7 sebesar 0,518 > 
0,159, X1.8 sebesar 0,559 > 0,159, X1.9 sebesar 0,494 > 0,159, dan X1.10 sebesar 0,627 > 
0,159. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan variabel model kerja hybrid 

dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No r hitung r tabel status 

X1.1 0,470 0,159 VALID 

X1.2 0,473 0,159 VALID 

X1.3 0,551 0,159 VALID 

X1.4 0,643 0,159 VALID 

X1.5 0,506 0,159 VALID 

X1.6 0,549 0,159 VALID 

X1.7 0,518 0,159 VALID 

X1.8 0,559 0,159 VALID 

X1.9 0,494 0,159 VALID 

X1.10 0,627 0,159 VALID 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X2) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis,2026 
 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan (X2) dapat dilihat bahwa 
faktor pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan nilai r hitung > r tabel yang mana 
nilai n = 145 (0,159). Adapun hasil r hitung untuk masing-masing item adalah, X2.1 sebesar 
0,577 > 0,159, X2.2 sebesar 0,509 > 0,159, X2.3 sebesar 0,514 > 0,159, X2.4 sebesar 0,501 
> 0,159, X2.5 sebesar 0,551 > 0,159, X2.6 sebesar 0,563 > 0,159, X2.7 sebesar 0,501 > 
0,159, dan X2.8 sebesar 0,492 > 0,159. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan 
variabel gaya kepemimpinan dinyatakan valid 

 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan (Y) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis,2026 
 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel produktivitas karyawan (Y), dapat diihat bahwa 

faktor pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan nilai r hitung > r tabel yang mana 
nilai n = 145 (0,159). Adapun hasil r hitung untuk masing-masing item adalah. Y.1 sebesar 
0,328 > 0,159, Y.2 sebesar 0,615 > 0,159, Y.3 sebesar 0,635 > 0,159, Y.4 sebesar 0,609 > 
0,159, Y.5 sebesar 0,663 > 0,159, Y.6 sebesar 0,672 > 0,159, Y.7 sebesar 0,603 > 0,159, Y.8 
sebesar 0,305 < 0,159, Y.9 sebesar 0,408 > 0,159, dan Y.10 sebesar 0,469 > 0,159. 
 
 
 
 
 
 

No r hitung r tabel status 

X2.1 0,577 0,159 VALID 

X2.2 0,509 0,159 VALID 

X2.3 0,514 0,159 VALID 

X2.4 0,501 0,159 VALID 

X2.5 0,551 0,159 VALID 

X2.6 0,563 0,159 VALID 

X2.7 0,501 0,159 VALID 

X2.8 0,492 0,159 VALID 

No r hitung r tabel status 

Y.1 0,328 0,159 VALID 

Y.2 0,615 0,159 VALID 

Y.3 0,635 0,159 VALID 

Y.4 0,609 0,159 VALID 

Y.5 0,663 0,159 VALID 

Y.6 0,672 0,159 VALID 

Y.7 0,603 0,159 VALID 

Y.8 0,305 0,159 VALID 

Y.9 0,408 0,159 VALID 

Y.10 0,469 0,159 VALID 



 

  
  Halaman 396 

JIRA@2026 

Uji Reabilitas 
 Uji Reliabilitas Variabel Model Kerja Hybrid (X1) 

 
 
 

 
 
 
Hasil Pengujian reliabilitas variabel Model Kerja Hybrid X1 yang didapat α = 0,730 > 

dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel X reliabel, artinya soal tersebut bersifat 
andal atau konsisten jika diujikan berkali-kali. 

Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
 
 
 
 
 
 

 
 
Hasil pengujian reliabilitas variabel Gaya Kepemimpinan (X2) yang didapat α = 0,627 

> dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel X reliabel, artinya soal tersebut bersifat 
andal atau konsisten jika diujikan berkali-kali. 

Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan (Y) 
  

 
 

 
 
 
Hasil pengujian reliabilitas variabel Produktivitas Karyawan (Y) yang didapat α = 0,704, 

lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel Y reliabel, artinya soal tersebut 
bersifat andal atau konsisten jika diujikan berkali-kali. 
Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independent secara individu. Pengujian regresi digunakanpengujian satu arah (one tailed test) 

dengan menggunakan konstanta α = 5% sebagai tingkat kesalahan dengan tingkat keyakinan 
95%. Kriteria pengujian dan kesimpulan disahkan oleh Sugiyono (2016), di mana Ho berarti 
tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, sedangkan Ha berarti mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan: 

1. Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 
Uji T Model Kerja Hybrid (X1) 
 Berdasarkan pengujian terhadap variabel Model Kerja Hybrid (X1), dapat diperoleh 

nilai t hitung > t tabel yakni 2,323 > 1,656 dan nilai sig sebesar 0,022 yang mana lebih kecil 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.730 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.627 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.704 10 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 29.251 2.746  10.652 .000 

Model Kerja 
Hybrid 

.174 .075 .191 2.323 .022 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
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dari nilai α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
Model Kerja Hybrid berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

Uji T Gaya Kepemimpinan (X2) 

 
Berdasarkan pengujian terhadap variabel Gaya Kepemimpinan (X2), dapat diperoleh 

nilai t hitung > t tabel yakni 2,435 > 1,656 dan nilai sig sebesar 0,016 yang mana lebih kecil 
dari nilai α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 
Uji T Model Kerja Hybrid (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) 

 

 
Uji Simultan (Uji-F) 

Menurut Sugiyono (2016), uji F digunakan untuk menguji koefisien bersama-sama 
sehingga nilai dari koefisien regresi tersebut dapat diketahui secara Bersama. Adapun kriteria 
pengujian dan kesimpulannya didasarkan pada kriteria berikut: 

1. Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Uji Simultan (Uji-F) Model Kerja Hybrid (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
Tabel 6 Hasil Uji Hybrid (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

SUMBER 
VARIANS 

dk JK RJK 

UJI F 

F hitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Total 145 187454,00         

Koefisien a 1 183198,04 183198,04       

Regresi (b/a) 1 154,72 154,72 
5,39 3,94 6,90 

Sisa 143 4101,24 28,68 

Tuna Cocok 23 511,71 22,25 
0,74 1,65   

Galat 120 3589,53 29,91 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 28.928 2.753  10.509 .000 

Gaya 
kepemimpinan 

.231 .095 .200 2.435 .016 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 26.441 3.237  8.168 .000 

Model Kerja Hybrid .118 .082 .130 1.446 .150 

Gaya 
Kepemimpinan 

.168 .104 .145 1.616 .108 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung > F tabel yakni 5,395 > 

3,94 dan nilai sig sebesar 0,022 yang berarti lebih kecil dari nilai α (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, Model Kerja Hybrid berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 
Uji Simultan (Uji-F) Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

 
Tabel 7 Hasil Uji Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

SUMBER 
VARIANS 

dk JK RJK 

UJI F 

F hitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Total 145 187454,00         

Koefisien a 1 183198,04 183198,04       

Regresi (b/a) 1 169,50 169,50 
5,93 3,94 6,90 

Sisa 143 4086,46 28,58 

Tuna Cocok 20 587,94 29,40 
1,03 1,68   

Galat 123 3498,52 28,44 

 

Berdasarkan hasil pengolah data diperoleh nilai F hitung > F tabel yakni 5,931 > 3,94 
dan nilai sig sebesar 0,016 yang berarti lebih kecil dari nilai α (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 154.721 1 154.721 5.395 .022b 

Residual 4101.237 143 28.680   

Total 4255.959 144    

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Model Kerja Hybrid 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 169.500 1 169.500 5.931 .016b 

Residual 4086.459 143 28.577   

Total 4255.959 144    

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 228.778 2 114.389 4.033 .020b 

Residual 4027.181 142 28.360   

Total 4255.959 144    

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Model Kerja Hybrid, Gaya Kepemimpinan 
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Uji Simultan (Uji-F) Model Kerja Hybrid (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap 
Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung > F tabel, yakni 4,033 > 3,94 
dan nilai sig sebesar 0,020 yang berarti lebih kecil dari nilai α (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Model Kerja Hybrid dan Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 
3. KESIMPULAN 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,191 dan koefisien determinasinya 
sebesar R = r2 = 0,036. Pengujian signifikansi terhadap korelasi diperoleh t hitung sebesar 
2,323 > t tabel 1,656 pada α = 0,05, yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi yakni 
signifikan. Maka dari itu, terdapat hubungan antara Model Kerja Hybrid dengan Produktivitas 
Karyawan dapat diterima. Dengan demikian, Model Kerja Hybrid dan Produktivitas Karyawan 

memiliki hubungan yang erat. Ini berarti Produktivitas Karyawan akan meningkat di 
perusahaan yang menerapkan Model Kerja Hybrid dengan baik. Kemudian, hasil uji korelasi 
determinasinya yakni 0,036 menunjukkan bahwa setidaknya sekitar 3,6% variasi Produktivitas 
Karyawan dapat dijelaskan oleh variasi Model Kerja Hybrid, sedangkan sisanya sebanyak 
96,4% lainnya ditentukan oleh faktor lain di luar Model Kerja Hybrid. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,200 dan koefisien determinasinya 
sebesar R = r2 = 0,040. Pengujian signifikansi terhadap korelasi diperoleh t hitung sebesar 
2,435 > t tabel 1,656 pada α = 0,05, yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi yakni 
signifikan. Maka dari itu, terdapat hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan 
Produktivitas Karyawan dapat diterima. Dengan demikian, Gaya Kepemimpinan dan 
Produktivitas Karyawan memiliki hubungan yang erat. Ini berarti Produktivitas karyawan akan 
meningkat sebanding dengan efektivitas gaya kepemimpinan yang digunakan dalam 
organisasi. Kemudian, hasil uji korelasi determinasinya yakni 0,040 menunjukkan bahwa 4% 
variasi Produktivitas Karyawan dapat dijelaskan oleh variasi Gaya Kepemimpinan, sedangkan 
sisanya sebanyak 96% ditentukan oleh faktor lain di luar Gaya Kepemimpinan. 

Berdasarkan hasil nilai F hitung > F tabel yakni 4,033 > 3,94 dan nilaisig sebesar 0,020, 
yang berarti lebih kecil dari nilai α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Model 
Kerja Hybrid (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) secara simultan. Dan kemudian, nilai korelasi R sebesar 0,232 
menunjukkan bahwa variabel Model Kerja Hybrid dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Produktivitas Karyawan memiliki hubungan korelasi yang cukup kuat dan erat. Hasil uji 
korelasi determinasinya diketahui yakni nilai R squarenya sebesar 0,054 yang berarti sekitar 
5,4% sumbangan pengaruh dari variabel Model Kerja Hybrid dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Produktivitas Karyawan, sedangkan untuk sisanya yaitu sebanyak 94,6% lagi 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan di dalam penelitian ini. 
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